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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. DESKRIPSI TEORI 

1. Grand Teori 

a. Manajemen Keuangan 

Manajemen Keuangan adalah semua aktivitas atau kegiatan 

perusahaan yang berkaitan dengan bagaimana cara mendapatkan, 

menggunakan, dan mengelola keuangan perusahaan.
13

 

Menurut Bambang Riyanto, manajemen keuangan merupakan :  

Semua aktivitas perusahaan yang berkaitan dengan usaha 

untuk mendapatkan pendanaan yang diperlukan dengan biaya 

minimal dan syarat-syarat yang paling menguntungkan, serta 

usaha untuk menggunakan dana tersebut se-efisien mungkin. 

Dalam perusahaan atau bisnis, manajemen keuangan memiliki 

3 aktivitas utama yang dilakukan oleh manajer keuangan yaitu: 

1) Perolehan dana 

2) Aktivitas penggunaan dana 

3) Pengelolaan aktiva 

Ketiga hal tersebut berkaitan dengan sumber dana internal 

maupun eksternal perusahaan. Modal kerja dan kepemilikan saham 

juga termasuk tugas dalam manajemen keuangan. 
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Keuangan merupakan komponen yang paling riskan bagi suatu 

bisnis atau perusahaan. Keuangan perlu dikelola dan dikendalikan 

dengan baik oleh seorang manajer keuangan. Hal tersebut berkaitan 

dengan kemampuan perusahaan untuk bertahan dalam bidang 

finansial. Berikut ini beberapa fungsi manajemen keuangan: 

1) Perencanaan Keuangan dan Anggaran (Budgeting) 

Segala kegiatan perusahaan yang berkaitan dengan penggunaan 

anggaran dana perusahaan maka perlu di rencanakan dengan baik. 

Sehingga kegiatan-kegiatan yang tidak menguntungkan, 

anggarannya dapat dipotong atau dipangkas. Alokasi dana perlu 

dipertimbangkan untuk hal-hal yang dapat memaksimalkan 

keuntungan perusahaan. 

2) Pengendalian (Controlling) 

Setiap kegiatan yang sudah dijalankan perlu dilakukan evaluasi 

keuangan. Sehingga bisa menjadi acuan untuk melaksanakan 

kegiatan selanjutnya. 

3. Pemeriksaan (Auditing) 

Audit internal terkait keuangan perlu dilakukan agar sesuai 

dengan kaidah standar akuntansi dan tidak terjadi penyimpangan. 
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4. Pelaporan (Reporting) 

Dengan adanya manajamen keuangan, maka setiap tahunnya 

akan ada pelaporan keuangan yang berguna untuk menganalisis 

rasio laporan laba dan rugi perusahaan. 

b. Laporan Keuangan Koperasi 

Menurut Burhanuddin dalam bukunya, mengartikan laporan 

keuangan koperasi sebagai  

Catatan informasi keuangan pada periode akuntansi tertentu 

yang digunakan untuk menggambarkan kinerja keuangan 

koperasi yang bersangkutan.
14

  

 

Selain sebagai bentuk pelaporan kinerja keuangan, lapora 

keuangan juga sebagai bentuk pertanggung jawaban pengurus 

terhadap operasional koperasi pada periode tertentu, dan sebagai 

bahan evaluasi kedepannya. Laporan keuangan koperasi pada 

umumnya dilakukan secara berkala, yaitu laporan triwulan dan 

laporan tahunan.  

Sejalan dengan pendapat Sitio dan Tamba, mengartikan 

laporan keuangan koperasi merupakan  

Bagian dari sistem pelaporan keuangan koperasi yang mana 

bentuk dari pertanggungjawaban pengurus tentang tata 

kehidupan koperasi.  

 

Laporan keuangn koperasi meruapakan salah satu alat evaluasi 

kemajuan koperasi. Pengguna utama laporan keuangan koperasi 
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sesuai Arifin adalah untuk (a) Para anggota koperasi, (b) Pejabat 

koperasi, (c) Calon anggota koperasi, (d) Bank, (e) Kreditur, dan (f) 

Kantor pajak. Sedangkan Tujuan pemakaian laporan keuangan 

koperasi adalah: (a) Menilai manfaat yang diberikan koperasi terhadap 

anggotanya, (d) Menilai kondisi keuangan koperasi (rentabilitas, 

likuiditas, dan solvabilitas), dan (e) Sebagai bahan pertimbangan 

untuk menentukan jumlah sumber daya dan jasa yang akan diberikan 

kepada koperasi.
15

  

Ada beberapa informasi yang terdapat dalam laporan 

keuangan, antara lain:  

1) Manfaat yang diperoleh setelah menjadi anggota koperasi 

2) Prestasi keuangan koperasi selama suatu periode  

3) Transaksi, kejadian, dan keadaan yang mengubah sumber daya 

ekonomi, kewajiban, dan kekayaan bersih dalam suatu periode. 

Transaksi yang berkaitan dengan anggota dipisahkan dengan yang 

bukan anggota.  

4) Informasi penting lainnya yang mungkin mempengaruhi likuiditas 

dan solvabilitas koperasi.  

2. Baitul Maal wa Tamwil 

a. Pengertian Baitul Maal Wa Tamwil 

Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) merupakan suatu lembaga 

keuangan non bank yang beroperasi berdasarkan syariat dengan 
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prinsip bagi hasil, didirikan oleh dan untuk masyarakat di suatu 

tempat atau daerah. 

BMT memiliki dua bidang kerja yaitu sebagai lembaga Maal 

(Baitul Maal) dan sebagai Tamwil (Baitul Tamwil). Baitul Maal 

dimaksudkan untuk menghipun zakat, infaq, maupun shadaqah, dan 

menyalurkan kepada pihak-pihak yang berhak dalam bentuk 

pemberian tunai maupun pinjaman modal tanpa bagi hasil. Baitul 

Tamwil dimaksudkan untuk menghimpun dana masyarakat yang 

mampu dalam bentuk investasi, saham, simpanan ataupun deposito, 

dan menyalurkan sebagai modal usaha dengan bagi hasil.
16

 

b. Ciri-Ciri Baitul Maal Wa Tamwil 

Ciri-ciri BMT terbagi menjadi tiga bagian, diantaranya yaitu: 

1) Baitul Maal Wa Tamwil Umum  

Baitul Maal Wa Tamwil umum merupakan lembaga 

ekonomi bukan bank yang dapat dijangkau dan mampu 

menjangkau nasabah atau mitra kecil ke bawah (mikro) yang 

beroperasi secara syariah dengan potensi jaminan dari dalam atau 

sekitar lingkungannya sendiri, BMT merupakan gabungan dari 

kegiatan baitul Maal dengan baitul tamwil, baitul maal yaitu 

menerima  zakat, infaq, shodaqoh dan menyalurkan kepada 

asnafnya menurut ketentuan syariah dengan perkiraan 

pemanfaatan yang paling produktif dan paling bermanfaat. 
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2) Operasional Baitul Maal 

Operasional Baitul Maal penjelasan yang dilihat dari segi 

visi dan misi sosialnya (non komersil), dalam operasionalnya 

Baitul Maal memiliki fungsi sebagai mediator antara pembayar 

zakat (muzzaki) dan penerima zakat (mustahiq), Baitul Maal tidak 

boleh mengambil profit ataupun dari operasinya, dan pembiayaan 

dapat diambil dari bagian amil. 

3) Operasional Baitul Tamwil 

Operasional Baitul Tamwil yaitu pengupayaan untuk 

mengumpulkan dana anggota/mitra dan menyalurkannya kepada 

anggota/mitra untuk modal usaha produktif serta menguntungkan. 

Dan operasional Baitul Tamwil dapat dilihat dari visi dan misi 

ekonominya (komersil), Baitul Tamwil dijalankan dengan prinsip 

ekonomi Islam, Baitul Tamwil memiliki fungsi sebagai mediator 

antara anggota/mitra yang memiliki kelebihan dana dengan 

anggota yang kekurangan dana, dan pembiayaan operasionalnya 

didapat berasal dari asset sendiri atau dana keuntungan (bagi hasil) 

dari pembiayaan usaha produktivitas anggota/mitra tersebut. 

c. Prinsip-Prinsip Baitul Maal Wa Tamwil 

Prinsip bagi hasil, merupakan suatu sistem yang meliputi tata 

cara pembagian hasil usaha (nisbah) antara penyedia dana (shahibul 

maal) dan pengelola dana (mudharib). 
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1) Prinsip jual beli, merupakan suatu cara jual beli yang dalam 

pelaksaannya BMT sebagai agen yang diberikan kuasa untuk 

melakukan pembelian barang atas nama BMT, lalu kemudian BMT 

bertindak sebagai penjual dengan menjual barang yang telah 

dibelinya tersebut dengan ditambahkannya mark-up sebagai harga 

jual. 

2) Prinsip sosial, atau biasa disebut dengan dana kebajikan, yaitu 

pembiayaan yang bersifat sosial dan non komersil. Nasabah atau 

mitra pembiayaan cukup mengembalikan pokok pinjamannya saja. 

3. Pendapatan Operasional 

a. Pengertian Pendapatan Operasional 

Pendapatan menurut pengertian Akuntansi keuangan adalah 

peningkatan jumlah aktiva atau penurunan kewajiban suatu 

organisasi sebagai akibat dari penjualan barang dan jasa 

kepada pihak lain dalam periode akuntansi tertentu
17

. Pada 

perusahaan jasa, pendapatan diperoleh dari penyerahan jasa. 

 

Pendapatan merupakan penjualan barang atau jasa atau 

aktivitas lainnya yang merupakan operasi pokok perusahaan. Lebih 

khusus, pendapatan adalah aliran masuk atau peningkatan harta suatu 

perusahaan atau penyelesaian atas kewajiban-kewajibannya 

(gabungan atas kedua hal itu) selama suatu periode dari penyerahan 

atau produksi barang, pelaksanaan pelayanan, atau kegiatan-kegiatan 

lain yang merupakan operasi utama perusahaan itu.
18

 Pendapatan atau 
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 M. Fuad  .et.al,Pengantar Bisnis,(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2000),hal 168. 
18

 Islahuzzaman, Istilah-Istilah Akuntansi dan Auditing,(Jakarta: Bumi Aksara,2012), hal. 
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penghasilan bank berasal dari hasil operasional bunga pemberian 

kredit, agio saham, dan lain-lain. 

Pendapatan operasional adalah pendapatan bank yang 

diperoleh dari usaha pokok bank yang meliputi pendapatan bunga, 

provisi, komisi dan fee, dan pendapatan valuta asing.
19

 Unsur 

pendapatan bank tergantung pada jasa yang ditawarkan oleh bank. 

Bank memberikan pinjaman, melakukan investasi portofolio, 

melakukan pengiriman uang, dan sebagainya. Dari jasa-jasa itu bank 

memperoleh pendapatan yang terdiri dari : 1) bunga pinjaman, 2) fees 

atau kompensasi atas jasa yang diberikan bank, dan 3) keuntungan 

atas investasi portofolio.
20

 

b. Macam-macam Pendapatan Operasional 

1) Pendapatan dari bunga (Interest Based Income) 

Pendapatan utama bank umum atau bank komersial adalah 

keuntungan dari selisih antara bunga pinjaman yang diberikan dan 

pembayaran bunga simpanan pihak lain (Spread bunga). Semakin 

tinggi spread bunga yang berlaku semakin besar pula potensi 

keuntungan bank. Untuk memperoleh pendapatan sebesar 

mungkin, bank umum akan berusaha menawarkan suku bunga atas 

kredit yang disalurkan setinggi mungkin dengan tetap 

mempertimbangkan tingkat persaingan dan potensi usaha nasabah. 

                                                           
19

Ana Laili Susanti, Pengaruh pendapatan operasional, pendapatann non operasional, 

biaya operasional, dan biaya non operasional terhadap laba pada PT Bank BCA Syariah, 
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Sebaliknya, bank akan menawarkan tingkat bunga serendah 

mungkin pada para penabung untuk memperbesar pendapatannya. 

Dalam bank syariah tidak ada pendapatan bunga melankan 

bagi hasil. Bagi hasil dalam perbankan Islam dilakukan dengan 

cara menetapkan porsi pembagian keuntungan (nisbah), baik 

antara bank dengan nasabah pemilik dana (liabilities) maupun 

dengan nasabah pengguna dana (asset). Sedangkan angka nominal 

yang akan diperoleh oleh para pihakmakan sangat tergantung pada 

realisasi hasil usaha.
21

 

Dalam sistem bunga bank dan bagi hasil mempunyai sisi 

persamaan, yaitu sama-sama memberikan keuntungan bagi 

pemilik modal. Namun, keduanya memiliki perbedaan yang 

prinsipal. Perbedaan yang pokok adalah sistem bunga uang 

merupakan sistem yang dilarang oleh agama Islam, sedangkan 

bagi hasil merupakan keuntungan yang tidak mengandung riba 

sehingga tidak diharamkan oleh ajaran Islam.
22

 

2) Pendapatan atas jasa-jasa yang diberikan (fee based income) 

Selain pendapatan utama tersebut, bank komersial 

memperoleh pendapatannya dari komisi atas jasa-jasa lainnya 

                                                           
21

 Veithzal Rivai, H, Islamic Financial Management : teori, dan konsep dan aplikasi : 

panduan praktis untuk lembaga keuangan, nasabah, praktis dan mahasiswa,(Jakarta: Raja 

grafindo persada, 2008), hal. 79. 
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yang diberikan oleh bank seperti jasa sebagai wali amanat, 

kustodian, anjak piutang dan sebagainya.
23

 

3) Pendapatan Valuta Asing 

Pendapatan valuta asing adalah pendapatan yang diperoleh 

dari transaksi valuta asing yang diperoleh oleh bank. Pengertian 

perdagangan valuta asing adalah semua tagihan dalam valuta asing 

yang diuangkan diluar negeri, termasuk saldo rekening dalam 

valuta asing pada bank-bank diluar negeri, wesel atau cek dalam 

valuta asing yang dapat diuangkan diluar negeri.
24

 Dalam pasar 

valuta asing, surat berharga dalam suatu mata uang selalu 

dipertukarkan dengan surat berharga dalam mata uang lain.
25

 

c. Fungsi dan Sumber Pendapatan Operasional 

1) Fungsi Pendapatan Operasional 

Pendapatan bank merupakan hal yang terpenting karena 

pendapatan bank berfungsi untuk, dapat menjamin kontinuitas 

berdirinya bank, dapat membayar deviden pemegang saham bank, 

dapat membayar dan meningkatkan kompensasi karyawannya, 

merupakan tolak ukur tingkat kesehatan bank, merupakan tolak 

ukur baik atau buruknya manajemen bank, dapat meningkatkan 

daya saing bank bersangkutan, dapat meningkatkan kepercayaan 

                                                           
23

 M. Sulhan dan Ely Siswanto, Manajemen Bank : Konvensional dan Syariah,(Malang: 

UIN Malang Press.2008), hal. 69-70. 
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masyarakat kepada bank, dapat meningkatkan status bank 

bersangkutan. 

2) Sumber-sumber Pendapatan Operasional 

Adapun sumber-sumber pendapatan bank berasal dari, 

bunga kredit yang disalurkan oleh bank bersangkutan, 

ongkosongkos lalu lintas pembayaran, penjualan buku cek, bilyet 

giro, setoran, dan bilyet deposito, sewa safe deposit box, komisi 

dan provisi, jual beli valas, penjualan inventaris yang telah disusut 

habis, call money market, agio saham, dan lain-lain. 

 

4. Biaya Operasional 

a. Pengertian Biaya Operasional 

Muhammad dalam bukunya mengartikan biaya adalah : 

Sesuatu atau sejumlah uang yang dikorbankan untuk 

mendapatkan atau memuaskan kebutuhan.
26

  

 

Biaya juga bisa diartikan sebagai pengorbanan sumber 

ekonomi yang dinilai dalam satuan uang, yang telah terjadi atau secara 

potensial akan terjadi, utuk mencapai tujuan tertentu.
27

 Laba rugi bank 

merupakan pengurangan biaya-biaya atas pendapatan yang diperoleh 

bank. Biaya bank umum meliputi biaya operasional dan biaya non 

operasional. 
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 Muhammad, Manajemen Bank Syariah,(Yogyakarta:Sekolah tinggi ilmu manajemen 
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Biaya Operasional adalah biaya pengelolaan kegiatan dan 

usaha bank baik langsung maupun tidak langsung yang berpengaruh 

terhadap biaya kredit atau pembiayaan.
28

 Biaya operasional terdiri dari 

biaya bunga, biaya valas, biaya tenaga kerja, biaya administrasi dan 

umum, dan biaya lainnya.
29

 

b. Macam-macam Biaya Operasional 

Biaya Operasional selain dari biaya (beban) bunga, 

dikelompokkan sebagai berikut : 

1) Beban (penyisihan) penghapusan aktiva produktif 

2) Beban estimasi kerugian komitmen dan kontijensi 

3) Beban (biaya) administrasi dan umum 

4) Beban (biaya) personalia 

5) Beban (kerugian) penurunan nilai sekuritas 

6) Beban (kerugian) transaksi valuta asing 

7) Berbagai biaya operasional lainnya, meliputi semua biaya yang 

tidak termasuk ke dalam kelompok biaya-biaya di atas, tetapi 

diperlukan untuk keberhasilan bank yang bersangkutan, seperti 

biaya asuransi, iklan, biaya pemeriksaan oleh pihak berwenang, 

biaya pengacara, penjggunaan kendaraan, dan lain-lain.
30
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5. Non Performing Financing 

a. Pengertian Non Performing Financing 

Dalam berbagai peraturan yang diterbitkan oleh Bank 

Indonesia, tidak dijumpai definisi atau pengertian dari pembiayaan 

bermasalah yang diterjemahkan sebagai non performing financing 

(NPF). Istilah pembiayaan bermasalah di perbankan syariah. Istilah 

kredit bermasalah di perbankan konvensional. Namun, dalam Statistik 

Perbankan syariah yang diterbitkan oleh Direktorat Perbankan Syariah 

Bank Indonesia dijumpai istilah Non Performing Financing (NPF) 

atau dalam kamus perbankan syariah disebut dengan duyunun 

ma’dumah yang diartikan sebagai pembiayaan non lancar mulai dari 

kurang lancar sampai dengan macet. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa pembiayaan bermasalah adalah pembiayaan yang 

kualitasnya berada dalam golongan kurang lancar (golongan III), 

diragukan (golongan IV), dan macet (golongan V).
31

 

Non performing financing (NPF) adalah rasio antara jumlah 

pembiayaan yang tidak tertagih atau tergolong non lancar dengan 

kualitas kurang lancar, diragukan dan macet.
32

 Jika Non performing 

financing (NPF) tinggi, maka profitabilitas menurun dan tingkat bagi 

hasil menurun dan jika Non performing financing (NPF) turun, maka 

profitabilitas naik dan tingkat bagi hasil naik. Hal ini dikarenakan 
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pendapatan yang diterima bank akan berkurang dan biaya untuk 

pencadangan penghapusan piutang akan bertambah yang akan 

mengakibatkan laba menjadi menurun atau rugi akan menjadi naik. 

Adapun standart terbaik non performing financing adalah kurang dari 

5%.
33

 

NPF merupakan perbandingan antara total pembiayaan 

bermasalah dengan total pembiayaan yang diberikan kepada debitur. 

Pembiayaan yang dilakukan bank terhadap nasabah hampir seimbang 

dengan pembiayaan yang dilakukannya terhadap kegiatan di luar 

usaha bank. Alternatif perolehan penghasilan di luar kegiatan 

perbankan harus terus dilakukan untuk memperbesar laba namun 

apabila porsi tersebut tidak dipantau maka akan timbul risiko 

pembiayaan di luar keinginan yang dapat menyebabkan kesehatan 

bank akan terganggu.
34

 

Besarnya tingkat pembiayaan merupakan suatu hal yang positif 

bagi bank akan tetapi suatu kegiatan bisnis akan dihadapkan pada risk 

and return. Keuntungan akan diperoleh jika melakukan pembiayaan 

dengan hati-hati sebaliknya risiko pembiayaan terjadi apabila 

pemberian pembiayaan dilakukan dengan tidak hati-hati. Penyaluran 

pembiayaan yang tidak hatihati akan menyebabkan pembiayaan 
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bermasalah atau disebut juga dengan istilah Non Performing 

Financing (NPF). NPF adalah risiko akibat nasabah atau counterparty 

gagal dalam memenuhi kewajibannya terhadap bank atau dana yang 

telah disalurkan oleh bank tidak dapat kembali. Semakin besar NPF 

maka semakin besar pula penurunan pendapatan yang diterima. Hal 

ini disebabkan bank tidak dapat melakukan ekspansi pembiayaan yang 

lain.
35

 

Aspek aktiva produktif dapat di ukur dengan Non Perfoming 

Financing rasio ini merupakan rasio yang menunjukan kemampuan 

sebuah bank dalam mengelola kredit bermasalah yang telah disalurkan 

oleh bank, resiko kredit yang diterima bank merupakan resiko yang 

disebabkan karena adanya ketidakpastian pengambilan atau tidak 

dilunasinya kembali kredit yang diberikan oleh bank. Pembiayaan-

pembiayaan yang kategori kolektabilitasnya masuk dalam kriteria 

pembiayaan kurang lancar, pembiayaan diragukan, dan pembiayaan 

macet.
36

  

NPF mencerminkan risiko pembiayaan, semakin tinggi rasio 

ini, menunjukkan kualitas pembiayaan bank syariah semakin buruk. 

Pengelolaan pembiayaan sangat diperlukan oleh bank, mengingat 

fungsi pembiayaan sebagai penyumbang pendapatan terbesar bagi 

bank syariah. Tingkat kesehatan pembiayaan (NPF) ikut 
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mempengaruhi pencapaian laba bank. Bertambahnya NPF akan 

mengakibatkan hilangnya kesempatan untuk memperoleh pendapatan 

dari pembiayaan yang diberikan sehingga mempengaruhi perolehan 

laba dan berpengaruh buruk pada ROA.
37  Menurut ketentuan Bank 

Indonesia rumus dari Non Perfoming Financing adalah sebagai 

berikut : 

NPF = 
                            

                
       

b. Faktor-faktor penyebab terjadinya Non Performing Financing 

Faktor-faktor penyebab terjadinya Non performing financing 

atau pembiayaan bermasalah, yaitu: 

1) Faktor Internal 

Faktor internal perbankan yang menyebabkan pembiayaan 

bermasalah ialah adanya kelemahan atau kesalahan dalam bank itu 

sendiri, yang terdiri dari: 

a) Kebijakan pembemberian pembiayaan yang terlalu ekspansif 

Peningkatan penghimpunan dana dari pihak ketiga yang 

cukup pesat menyebabkan beberapa bank melakukan 

pertumbuhan pembiayaan yang melebihi tingkat wajar. Hal ini 

disebabkan untuk menghindari terjadinya pengumpulan dana, 

seharusnya bank tetap melakukan kebijakan pemberian 
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pembiayaan dengan prosedur berhati-hati untuk menghindari 

terjadinya resiko Non Perfoming Financing. 

b) Penyimpangan pemberian pembiayaan 

Bank pada umumnya telah memiliki pedoman dan tata 

cara pemberian pembiayaan, namun dalam pelaksanaanya 

seringkali tidak dilakukan dengan patuh dan taat asas. 

Penyimpangan pemberian pembiayaan terhadap prosedur atau 

kebijakan ada pada umumnya disebabkan oleh kurangnya 

kuantitas atau kualitas pejabat-pejabat pemberi pembiayaan 

selain disebabkan oleh adanya dominasi pemutuan pembiayaan 

oleh pejabat tertentu pada bank yang bersangkutan. 

c) Itikad kurang baik pemilik atau pengurus dan pegawai bank 

Seringkali terjadi pemilik atau pengurus dan pegawai 

bank memberikan pembiayaan kepada debitur yang sebenarnya 

tidak bankable, artinya kegiatan kegiatan tersebut yaitu 

kegiatan yang kurang jelas tujuanya selain itu tidak jelas 

debiturnya (debitur fiktif) yaitu penggunaan dan yang 

sebenarnya berbeda dengan tercantum pada bukti-bukti yang 

ada. 

d) Lemahnya sistem administrasi dan pengawasan pembiayaan 

Sistem administrasi dan pengawasan pembiayaan yang 

lemah menyebabkan pemantauan terhadap performance 

pembiayaan tidak dapat dilakukan sebagaimana mestinya, 
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dengan demikian permasalahan yang dapat menimbulkan 

pembiayaan bermasalah tidak dapat terdekteksi secara dini dan 

hal ini dapat menimbulkan kerugian 

e) Lemahnya sistem informasi pembiayaan 

Bank cenderung melaporkan gambaran pembiayaan yang 

lebih baik dari keadaan yang sebenarnya kepada Bank 

Indonesia dengan tujuan mendapatkan penilaian kesehatan 

yang lebih baik. Bank perlu mengadministrasikan dan bank 

harus memiliki informasi pembiayaan bermasalah yang sama 

dengan yang dilaporkan kepada Bank Indonesia, apabila hal ini 

tidak dilakukan maka bank tidak memiliki gambaran yang 

akurat mengenai keadaan pembiayaan bermasalah yang 

sebenarnya sehingga dapat mengambil pencegahan lebih dini.
38

 

2) Faktor Eksternal 

a) Kegagalan usaha debitur 

Kegagalan Usaha debitur dapat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor yang terdapat dalam lingkungan usaha debitur 

yaitu berupa kegagalan produksi, distribusi, pemasaran, 

regulasi suatu industri 

b) Menurunnya kegiatan ekonomi  

Menurunya kegiatan ekonomi terutama pada sektor-

sektor usaha tertentu akibat adanya kebijakan pemerintah telah 
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menjadi salah satu penyebab kesulitan debitur untuk memenuhi 

kewajibannya kepada bank. 

c) Pemanfaatan iklim persaingan perbankan yang tidak sehat oleh 

debitur 

Hal ini mengakibatkan bank menawarkan persyaratan 

pembiayaan yang lebih ringan dan jumlah pembiayaan lebih 

besar. Pada akhirnya pemberian berlebihan dapat mendorong 

debitur yang bersangkutan menggunakan kelebihan dana 

tersebut untuk tujuan spekulatif. 

Kedua faktor tersebut tidak dapat dihindari mengingat 

adanya kepentingan yang saling berkaitan sehingga mempengaruhi 

kegiatan usaha bank.
39

 Resiko yang terjadi dari pembiayaan adalah 

pembiayaan bermasalah atau ketidak mampuan peminjam untuk 

membayar kewajiban yang telah di beban kan untuk 

mengantisipasi hal tersebut maka bank syariah harus mampu 

menganalisis metode penyelesaiannya. Menurut Kasmir, Bahwa 

penyelesaian pembiayaan bermasalah adalah upaya bank untuk 

menjaga kualitas pembiayaan dan memenghindari resiko kerugian 

yang mungkin akan di derita bank dengan sasaran utama dari 

pendekatan sisi aktiva dan pasiva bank yaitu: 

1) Memperbaiki dan meningkatkan kualitas aktiva produktif. 
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2) Menekan penghapusan penyisihan aktiva produktif yang 

dibentuk. 

3) Meningkatkan penerimaan bunga pinjaman dan oprasional 

perkreditan bank. 

4) Upaya memperoleh dana murah dari hasil penagihan 

pembiayaan bermasalah yang telah dihapus buku (Write off) 

sehingga dapat memberi sumbangan bagi peningkatan 

likuiditas maupun ekuitas bank. 

5) Memudahkan penyusunan business plan bank tersebut dalam 

memprediksi target-target perusahaan yang bermuara pada 

tingkat kesehatan suatu bank. 

6) Memperbaiki reputasi dan citra bank tersebut.
40

 

c. Upaya Penyelesaian Non Performing Financing 

Tindakan penyelesaian pembiayaa bermasalah dapat dilakukan 

dengan beberapa cara sebagai berikut: 

1) Rescheduling, yaitu perubahan syarat pembiayaan berupa jadwal 

atau jangka waktu pembiayaan baik pokok, tunggakan margin 

maupun masa tenggang, sehingga debitur akan mampu memenuhi 

kewajiban pada bank. 

2) Reconditioning, yaitu perubahan syarat pembiayaan berupa 

perubahan sebagian atau seluruh syarat-syarat pembiayaan yang 

tidak terbatas pada perubahan jadwal pembayaran, jangka waktu 
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dan atau persyaratan lainya sepanjang tidak menyangkut perubahan 

maksimal saldo pembiayaan, sehingga debitur akan mampu 

memenuhi kewajiban pada bank. 

3) Restrukturing, yaitu debitur akan mampu memenuhi kewajibannya 

pada bank dengan perubahan syarat-syarat yang menyangkut: 

a) Penurunan margin pembiayaan. 

b) Penurunan tunggakan pokok pembiayaan. 

c) Perpanjangan jangka waktu pembiayaan. 

d) Penambahan fasilitas pembiayaan. 

e) Pengambilan aset debitur sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku. 

f) Konversi pembiayaan menjadi penyertaan modal sementara 

pada perusahaan debitur. 

 

6. Profitabilitas 

a. Pengertian Profitabilitas 

Profitabilitas adalah kemampuan suatu bank dalam 

memperoleh laba.
41

 Profitabilitas atau kemampuan memperoleh laba 

adalah suatu ukuran dalam presentase yang digunakan untuk menilai 

sejauh mana sebuah perusahaan mampu menghasilkan laba pada 

tingkat yang diterima. Angka profitabilitas dinyatakan dalam angka 
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laba sebelum atau sesudah pajak, laba investasi, pendapatan per 

saham, dan laba penjualan. 

Laba merupakan tujuan dengan alasan sebagai berikut :  

1) Dengan laba yang cukup dapat dibagi keuntungan kepada 

pemegang saham dan atas persetujuan pemegang saham sebagian 

dari laba disisihkan sebagai cadangan. Sudah barang tentu 

bertambahnya cadangan akan menaikkan kredibilitas (tingkat 

kepercayaan) bank tersebut di mata masyarakat. 

2) Laba merupakan penilaian ketrampilan pimpinan. 

3) Meningkatkan daya tarik bagi pemilik modal (investor) untuk 

menanamkan modalnya dengan membeli saham yang dikeluarkan/ 

ditetapkan oleh bank. Pada gilirannya bank akan mempunyai 

kekuatan modal untukmemperluas penawaran produk dan jasanya 

kepada masyarakat. 

Profitabilitas dari bank tidak hanya penting bagi pemiliknya, 

tetapi juga bagi golongan-golongan lain di dalam masyarakat. Bila 

bank berhasil mengumpulkan cadangan dan memperbesar modal, 

akan memperoleh kesempatan meminjamkan dengan lebih luas/ besar 

karena tingkat kepercayaan atau kredibilitas meningkat. 

Para penyimpan (deposan) berkepentingan jika posisi modal 

bank kuat, dengan sendirinya tidak perlu merasa was-was atau 

bimbang terhadap resiko seandainya simpanannya tidak dapat dilunasi 
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oleh bank. Modal besar senantiasa menutupinya jika terjadi kerugian 

atau risiko di dalam bank.
42

 

Usaha mempertinggi profitabilitas dilakukan sebanyak 

mungkin dengan sumber-sumber keuangan atau dana yang 

ditanamkan dalam earning assets. Semakin besar dana masyarakat 

yang diterima maka semakin besar pula kesempatan bank untuk 

memperbesar profitabilitasnya, maksutnya semakin besar kemampuan 

earning power atau mencari labanya.
43

 

Profitabilitas merupakan salah satu pengukuran bagi kinerja 

suatu perusahaan atau suatu usaha, profitabilitas suatu perusahaan 

maupun suatu usaha menunjukkan kemampuan suatu perusahaan dan 

menghasilkan laba selama periode tertentu pada tingkat penjualan, 

aset dan modal saham tertentu. Ada dua rasio profitabilitas utama 

yang sering digunakan untuk mengukur tingkat  profitabilitas yaitu: 

Return on Asset dan Return on Equity. Return on 

Asset menggambarkan sejauh mana kemampuan aset yang dimiliki 

perusahaan bisa menghasilkan laba. Semakin tinggi ROA semakin 

efisien dan efektif pengelolaan aset perusahaan dan menunjukkan 

semakin tinggi profitabilitas perusahaan. 

Return on equity (ROE) menggambarkan sejauh mana 

kemampuan perusahaan menghasilkan laba yang bisa diperoleh 

pemegang saham. Semakin tinggi ROE maka semakin efisien dan 
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efektif pengelolaan modal pemegang saham dan menunjukkan tingkat 

profitabilitas yang tinggi. 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Profitabilitas 

1) Pengaruh variabel Debt to Equity Ratio (DER) terhadap 

profitabilitas 

Debt to Equity Ratio (DER) atau rasio utang terhadap 

ekuitas menggambarkan besarnya jumlah utang yang dimiliki 

perusahaan dengan membandingkan antara jumlah utang dengan 

jumlah ekuitas. 

2) Pengaruh variabel Net Receivable Asset (NRA) terhadap 

profitabilitas 

Net Receivable Asset (NRA) atau rasio piutang terhadap 

aset menggambarkan besarnya jumlah piutang pembiayaan 

(investasi) yang dimiliki perusahaan pembiayaan dengan 

membandingkan antara jumlah piutang dengan jumlah aktiva. 

Secara umum semakin besar jumlah piutang yang dimiliki suatu 

perusahaan maka semakin rendah profitabilitas perusahaan 

bersangkutan, mengingat semakin besar piutang maka semakin 

tinggi kemungkinan piutang tidak terbayar. Sebaliknya, kebijakan 

piutang yang kecil akan memperkecil biaya dan resiko kredit 

macet, akan tetapi potensi pendapatan juga berkurang. Oleh 

karena itu, perusahaan pembiayaan harus memperhatikan juga 
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trade off  antara besarnya jumlah piutang pembiayaan, risiko tidak 

tertagih dan tingkat profitabilitas. 

3) Pengaruh variabel operating effeciency (OE) terhadap 

profitabilitas 

Untuk melihat efisiensi operasional operasional perusahaan 

pembiayaan digunakan variabel operating effeciency (OE) yaitu 

perbandingan antara jumlah beban usaha dengan jumlah aktiva. 

Semakin tinggi nilai OE berarti semakin tinggi efisien perusahaan 

dalam menggunakan aktivanya sehingga profitabilitasnya 

cenderung rendah. 

4) Pengaruh variabel Size terhadap profitabilitas 

Size dalam penelitian ini diukur dengan logaritma natural dari total 

aktiva perusahaan.  Perusahaan besar (aktiva besar) dapat mengeluarkan biaya 

promosi yang efektif dan menguasai pangsa pasar yang lebih besar. 

Sebaliknya perusahaan kecil (aktiva kecil) lebih fokus pada 

segmen pasar sehingga dapat berdampak pada profitabilitas. 

Size  perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan dengan 

profitabilitas. Perusahaan yang besar umumnya tidak efisien dalam biaya 

operasional dan birokrasi. Dalam penelitian diduga  Size  memiliki pengaruh 

negatif terhadap  profitabilitas perusahaan.  

5) Pengaruh variabel Growth terhadap profitabilitas 

Pertumbuhan total aktiva sebagai proxy dari Growth. Jika 

pertumbuhan total aktiva dapat dimanfaatkan secara optimal untuk 
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keperluan investasi maka berpeluang akan meningkatkan 

keuntungan perusahaan. Pertumbuhan bagi suatu perusahaan 

bermanfaat sampai “tingkat tertentu/optimal” tetapi akan 

berbahaya dan mungkin berakibat fatal apabila tingkat optimal 

terlampaui. 

6) Pengaruh variabel Gross domesticc product terhadap profitabilitas 

Gross Domestic Product  (GDP)  mengukur nilai pasar barang dan 

jasa akhir yang diproduksi selama satu tahun oleh sumber daya di 

suatu negara tanpa memandang siapa pemilik sumber daya 

tersebut. Semakin besar GDP menunjukkan semakin besar 

pengeluaran masyarakat atau daya beli masyarakat suatu negara. 

Besarnya tingkat GDP merupakan peluang bagi perusahaan untuk 

memproduksi atau menjual lebih banyak produk atau jasa dan 

membuka peluang perusahaan memperoleh keuntungan mengingat 

kemampuan belanja masyarakat yang besar pula.
44

 

7. Hubungan Pendapatan Operasional, Biaya Operasional dan Non 

Performing Financing 

Pendapatan merupakan suatu aliran masuk atau dalam peningkatan 

harta suatu perusahaan atau penyelesaian atas kewajiban-kewajibannya 

selama satu periode dari penyerahan pelaksanaan pelayanan ataupun 

kegiatan-kegiatan operasionalnya. Pendapatan sendiri juga berpengaruh 

bagi kelangsungan hidup perusahaan, semakin besar pendapatan yang 
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diperoleh KSPPS BMT Dinar Amanu Tulungagung, maka semakin besar 

pula kemampuannya untuk membiayai segala pengeluaran dan kegiatan-

kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan. 

Dalam pengelolaan keuangan yang efektif dan efisien tentunya 

harus diterapkan untuk mengantisipasi kemungkinan terburuk. Biaya 

operasional yang terlalu mahal akan memperkecil keuntungan yang 

didapat. Sehingga pendapatan akan berkurang karena untuk menutupi 

biaya  kerugian yang terlalu besar. Sehingga dalam pengelolaannya harus 

menekan biaya-biaya yang dikeluarkan sehingga kemungkinan tidak 

terjadi adanya pembengkakan dan mengalami kerugian. Karena biaya 

operasional sendiri tidak berkaitan langsung dengan produk-produk akan 

tetapi biaya operasional sendiri berkaitan dengan aktifitas operasional 

dalam kegiatan sehari-hari. 

NPF mencerminkan risiko pembiayaan, semakin tinggi rasio ini, 

menunjukkan kualitas pembiayaan bank syariah semakin buruk. 

Pengelolaan pembiayaan sangat diperlukan oleh bank, mengingat fungsi 

pembiayaan sebagai penyumbang pendapatan terbesar bagi bank syariah. 

Tingkat kesehatan pembiayaan (NPF) ikut mempengaruhi pencapaian 

laba bank. Bertambahnya NPF akan mengakibatkan hilangnya 

kesempatan untuk memperoleh pendapatan dari pembiayaan yang 
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diberikan sehingga mempengaruhi perolehan laba dan berpengaruh buruk 

pada ROA.
45

 

Keuntungan akan diperoleh jika melakukan pembiayaan dengan 

hati-hati sebaliknya risiko pembiayaan terjadi apabila pemberian 

pembiayaan dilakukan dengan tidak hati-hati. setiap perusahaan akan 

selalu berusaha meningkatkan profitabilitasnya karena semakin tinggi 

tingkat profitabilitas suatu perusahaan maka kelangsungan hidup badan 

usaha. 

B. Kajian Penelitian Terdahulu 

Penelitian Ani laili susanti yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pendapatan operasional, pendapatan non operasional, biaya operasional dan 

biaya non operasional terhadap laba. Untuk variabel independen dalam 

penelitian ini adalah pengaruh pendapatan operasional (X1) pendapatan non 

operasional (X2) biaya operasional (X3) dan non operasional (X4). 

Sedangkan untuk variabel dependen dari penelitian ini adalah laba (Y). Objek 

penelitian ini adalah PT Bank BCA Syariah dengan menggunakan data 

sekunder yang diperoleh dari observasi laporan keuangan PT Bank BCA 

Syariah. Populasi penelitian ini adalah laporan keungan PT Bank BCA 

Syariah dari awal berdiri sampai tahun 2015. Sedangkan sampel dari 

penelitian ini adalah sejumlah 36, diambil dari laporan keuangan PT. Bank 

BCA Syariah dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2015. Teknik 

pengumpulan data dari penelitian ini menggunakan teknik observasi  dari 
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laporan keuangan PT Bank BCA Syariah dari tahun 2013 sampai 2015. Hasil 

penelitian ini disimpulkan sebagai berikut : a) Bahwa masing-masing variabel 

independen yaitu pendapatan operasional, pendapatan non operasional, biaya 

operasional, dan biaya non operasional adalah berpengaruh positif dan 

signifikan pada PT. Bank BCA Syariah. b) pendapatan non operasional 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba. c) biaya operasional 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba. d) biaya non operasional 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap laba. e) pendapatan operasional, 

pendapatan non operasional. Biaya operasional, dan biaya non operasional 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dipaparkan yang menjadi 

perbedaan terletak pada variabel yang digunakan dalam penelitian terdahulu 

menggunakan variabel pendapatan non operasional, biaya non operasion\\al 

dan laba pada PT Bank BCA Syariah. sedangkan yang menjadi persamaan 

adalah pendapatan operasional dan biaya operasional.
46

 

Penelitian Lia Yuliany yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

financing to deposit ratio (FDR), non performing financing (NPF) terhadap 

profitabilitas bank umum syariah yang terdaftar di bank Indonesia periode 

2008-2012.. Untuk variabel independen dalam penelitian ini adalah financing 

to deposit ratio (X1) dan non performing financing (X2) sedangkan variabel 

dependen dalam penelitian ini adalah profitabilitas (Y). Objek penelitian ini 

adalah  Bank Umum Syariah, dalam penelitian ini langsung mengambil studi 
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empiris pada bank umum syariah yang terdaftar di bank Indonesia dimana 

data yang dipergunakan diperoleh dari laporan keuangan triwulanan bank 

umum syariah yang terdaftar di bank Indonesia periode 2008-2012. Dalam 

penelitian ini jumlah populasi data penelitiannya sebanyak 11 bank umum 

syariah yang terdaftar di bank Indonesia. Sedangkan sampel yang diambil 

dalam penelitian ini  dengan cara sensus atau total sampling. Penelitian ini 

menganalisis data menggunakan pengujian asumsi klasik dan analisis regresi 

linier berganda dengan bantuan SPPSS 20. Hasil analisis data dalam 

penelitian ini menunju\kkan bahwa secara persial financing to deposit ratio 

(FDR) berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas yang diukur dengan 

return on asset (ROA) dan return on equity (ROE). Kemudian secara persial, 

non performing financing (NPF) berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas yang diukur dengan return on asset (ROA) dan return on equity 

(ROE). Sedangkan secara simultan financing to deposit ratio (FDR) dan non 

performing financing (NPF) berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 

yang di ukur dengan return on assets (ROA) dan return on equity (ROE). 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dipaparkan yang menjadi 

perbedaan terletak pada variabel yang digunakan dalam penelitian terdahulu 

menggunakan variabel financing deposit ratio (FDR). Sedangkan yang 

menjadi persamaan pada variabel independennya adalah non performing 

financing dan variabel dependennya adalah profitabilitas.
47
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Penelitian Reswanda dan Wenda wahyu bertujuan untuk menguji 

pengaruh dana pihak ketiga, capital adequecy ratio, financing to deposit 

ratio, dan non performing financing terhadap penyaluran pembiayaan.  Untuk 

variabel independen dalam penelitian ini adalah dana pihak ketiga (X1), 

capital adequecy ratio (X2), financing to deposit ratio (X3) dan non 

performing finangcing (X4) sedangkan untuk variabel dependennya adalah 

penyaluran pembiayaan.(Y). Objek penelitian ini adalah PT BPRS Lantabur. 

Dalam penelitian ini  tekhnik yang digunakan adalah regresi linier berganda 

sedangkan untuk uji hipotesis menggunakan uji-t dan uji-F dengan tingkat 

signifikan sebesar 5%. Hasil dari penelitian ini menunjukkan  bahwa DPK 

(Dana Pihak Ketiga) dan FDR (Financing to Deposit Ratio) berpengaruh 

signifikan terhadap penyaluran pembiayaan pada BPRS Lantabur, 

sedangakan CAR (Capital Adequacy Ratio) dan NPF (Non Performing 

Financing) tidak berpengaruh signifikan terhadap penyaluran pembiayaan 

pada PT. BPRS Lantabur. Sehingga untuk meningkatkan penyaluran 

pembiayaan, PT. BPRS Lantabur wajib melakukan penghimpunan dana 

secara optimal, sedangkan CAR (Capital Adequacy Ratio) dan NPF (Non 

Performing Financing) tidak berpengaruh signifikan terhadap penyaluran 

pembiayaan dikarenakan permodalan PT BPRS Lantabur cukup kuat dan 

memiliki kemampuan manajemen yang baik dalam mengelola portofolio 

pembiayaan. Meskipun demikian BPRS Lantabur tetap wajib menjaga posisi 

CAR (Capital Adequacy Ratio) tidak kurang pada angka 8% dan menjaga 
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posisi NPF (Non Performing Financing) pada angka kurang dari 10% sesuai 

ketentuan dari Bank Indonesia. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dipaparkan yang menjadi 

perbedaan adalah pada penelitian terdahulu variabel independennya adalah 

dana pihak ketiga, capital adequecy ratio, financing to deposit ratio dan 

variabel dependennya adalah penyaluran pembiayaan. Sedangkan persamaan 

dengan penelitian terdahulu terletak pada variabel independennya yaitui non 

performing financing.
48

 

Penelitian Edhi satriyo wibowo dan  Muhammad Syaichu bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh suku bunga, inflasi, capital adequecy ratio, 

beban operasional terhadap pendapatan operasional,  non performing 

financing terhadap profitabilitas. Objek yang dilakukan pada penelitian ini 

adalah bank syariah.  Dalam penelitian ini peneliti mengunakan metode 

statistik spss dengan analisis data yang digunakan menggunakan uji asumsi 

klasik, analisis regresi berganda dan uji hipotesis. Data yang diambil dalam 

penelitian ini laporan keuangan triwulanan  periode 2008-2011 yang terdapat 

dalam 3 bank yaitu Bank Mega Syariah, Bank Muamalat Indonesia dan Bank 

Syariah Mandiri.hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa BOPO 

berpengaruh signifikan negative terhadap ROA sedangkan variabel CAR, 

NPF, Inflasi dan suku bunga tidak berpengaruh. Dalam penelitian ini 

memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, kemampuan model dalam 

menerangkan variabel independen hanya sebesar 41,5 % artinya ROA dapat 
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dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar variabel yang telah diteliti tersebut. 

Sehingga penelitian yang telah dilakukan kurang mampu mencermikan 

kinerja keuangan bank syariah. Kedua, pendeknya periode pengamatan 

sehingga hasilnya tidak mewakili profitabilatas bank syariah. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dipaparkan diatas 

perbedaan terdapat pada variabel independen adalah suku bunga, inflasi, 

capital adequecy ratio dan beban operasional terhadap pendapatan 

operasional. Sedangkan persamaan nya terletak pada variabel independen 

yaitu non performing financing dan variabel dependennya yaitu 

profitabilitas.
49

 

Penelitian Mega Ayu Maharanie bertujuan untuk menguji pengaruh 

kecukupan modal, fungsi intermediasi, pembiayaan bermasalah, dan biaya 

operasional terhadap profitabilitas industri Bank Syariah. Untuk variabel 

indepennya adalah pengaruh kecukupan modal (X1) fungsi intermediasi (X2) 

Pembiayaan bermasalah (X3) Biaya Operasional (X4).  Sedangkan variabel 

dependennya adalah profitabilitas (Y). Objek yang dilakukan oleh penelitian 

ini adalah Bank syariah. Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis 

regresi linier berganda. Penelitian ini menggabungkan data dari seluruh bank 

umum syariah di Indonesia selama periode tiga tahun. Hasil dari penelitian ini 

menyatakan bahwa variabel capital adequecy ratio (CAR), non performing 

financing (NPF) dan biaya operasional terhadap pendapatan operasional 

(BOPO) berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 
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Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dipaparkan diatas dapat 

terdapat perbedaan pada variabel independen adalah kecukupan modal (X1), 

fungsi intermediasi (X2). Sedangkan persamaannya pada variabel independen 

adalah  pembiayaan bermasalah (X3) dan biaya operasional (X4) dan variabel 

dependen profitabilitas (Y).
50

 

C. Kerangka konseptual 

Kerangka konseptual merupakan model konseptual tentang bagaimana 

teori hubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasikan sebagai 

masalah yang penting. Kerangka konseptual yang baik akan menjelaskan 

secara teoretis peraturan antara variabel independen dan dependen. 

Berdasarkan landasan teori tersebut di atas dapat disusun suatu kerangka 

pemikiran sebagai berikut : 
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Gambar 2.1 

Kerangka konseptual 
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Keterangan : Hubungan Persial  : 

        Hubungan Simultan :  

Sumber : Konsep yang dikembangkan untuk penelitian 

Keterangan Gambar : 

1. Pengaruh pendapatan operasional terhadap profitabilitas didukung oleh 

teori fuad
51

 Sulhan
52

 serta didukung oleh penelitian terdahulu oleh Ana
53

. 

2. Pengaruh biaya operasional terhadap profitabilitas didukung oleh teori 

Frianto
54

 serta didukung oleh penelitian terdahulu oleh Ana
55

 Findo
56

 

maharani
57
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3. Pengaruh non performing financing terhadap profitabilitas didukung oleh 

teori Kasmir
58

 serta didukung penelitian terdahulu oleh lia
59

 wibowo dan 

syaichu
60

 

4. Pengaruh pendapatan operasional, biaya operasional dan non performing 

financing terhadap profitabilitas  didukung oleh ana
61

 lia
62

 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian merupakan jawaban terhadap rumusan 

masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 

dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban 

yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan 

pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi, 

hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoretis terhadap rumusan 

masalah penelitian, belum jawaban empirik dengan data.
63

 Berdasarkan 

dalam penelitian ini hipotesisnya adalah sebagai berikut : 
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1. H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara pendapatan operasional 

terhadap profitabilitas. 

2. H2 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara biaya operasional 

terhadap profitabilitas. 

3. H3 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara non performing 

financing terhadap profitabilitas. 

4. H4 : Terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama antara 

pendapatan operasional, biaya operasional, non performing financing 

terhadap profitabilitas. 


